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PETAKAN KEBUTUHAN SHELTER

Pemda DIY-Kabupaten/Kota Segera Berkoordinasi

Guna mewujudkan hal

itu keberadaan RT/RW me-

miliki peran sangat penting

karena mereka yang lebih

tahu kondisi di lapangan.

"Adanya masukan terkait

penyediaan shelter merupa-

kan ide yang bagus, jadi

akan segera kami tindak-

lanjuti. Untuk itu dalam

waktu dekat kami akan

segera berkoordinasi de-

ngan kabupaten/kota untuk

memetakan kebutuhan

shelter," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di Kompleks

Kepatihan, Senin (8/3).

Menurut Baskara Aji, un-

tuk pendanaan shelter bisa

menggunakan dana desa ji-

ka itu untuk satu wilayah di

tingkat kelurahan. Penggu-

naan dana desa untuk ke-

perluan terkait upaya me-

ngatasi pandemi termasuk

memenuhi kebutuhan shel-

ter sendiri sudah mendapat

izin dari pemerintah pusat,

dalam hal ini Kementerian

Desa Pembangunan Daerah

Tertinggal dan Transmigra-

si serta Kementerian Dalam

Negeri.

Sedangkan Juru Bicara

(Jubir) Pemda DIY untuk

penanganan virus Korona

Berty Murtiningsih menga-

takan jumlah ketersediaan

Tempat Tidur (TT) di 27 Ru-

mah Sakit (RS) Rujukan

Covid-19 di DIY sudah ditam-

bahkan mencapai 1.101 bed

saat ini.  Tingkat keterisian

bed RS Rujukan Covid-19

mencapai 39,42 persen.

Sementara itu kebijakan

Pengetatan secara Terbatas

Kegiatan Masyarakat

(PTKM) di DIY kembali

diperpanjang hingga 22 Ma-

ret 2021. Ini merupakan

yang keempat kalinya, sete-

lah PTKM ketiga berakhir 8

Maret 2021.

"Diperpanjang semua dan

tambah tiga provinsi. Kali-

mantan Timur, Sumatera

Utara dan Sulawesi Sela-

tan. Apakah ada aturan

tambahan atau tidak, be-

lum ada. Kira-kira bunyi-

nya sama," kata Gubernur

DIY Sri Sultan HB X usai

rapat paripurna di DPRD

DIY, Senin (8/3). 

Masih fluktuatifnya ka-

sus positif Covid-19 di DIY

dijadikan salah satu alasan

perpanjangan PTKM ini.

Dalam arti, belum stabil

angkanya. Sebagai contoh,

dalam sehari kasus positif

di DIY bertambah 89 kasus.

Namun hari berikutnya di

atas 100 kasus. Perpanja-

ngan PTKM ini juga seba-

gai bentuk antisipasi. 

Daripada ada kenaikan ka-

sus positif lagi, Sultan meng-

ungkapkan jika lebih baik

PTKM diteruskan terlebih

dahulu. Agar mengontrolnya

juga mudah dan diharapkan

turunnya juga positif. 

"Alasan lain kalau ling-

kungannya masih merah,

kita hijau terus kita buka.

Nanti merah lagi. Hal-hal

seperti itu harus kita per-

timbangkan. Jangan hanya

sudah hijau, terus kita

enak-enak bisa merah lagi.

Lainnya sudah hijau, kita

merah sendiri. Jadi harus

hati-hati," jelasnya. 

(Ria/Ira/Awh/Bro)

Ikadin Siap Dampingi Warga Tak Mampu
YOGYA (KR) - Advokat

Ikadin DIY siap membela ma-

syarakat tanpa memandang

kelas sosial untuk menegakkan

keadilan sesuai jargon 'Tegak-

kanlah Keadilan Walau Langit

Akan Runtuh'.

"LBH Bijak yang dibentuk Ika-

din DIY untuk membantu warga

tidak mampu saat ini sudah

menyelesaikan 40 perkara tanpa

dipungut biaya," tegas Ketua

Panitia Pengangkatan Advokat

Ikadin DIY, Tri Manalu SH kepa-

da wartawan, di sela Sidang

Terbuka Pengadilan Tinggi

Yogyakarta dengan Peng-

ambilan Sumpah/Janji Advo-

kat, Selasa (9/3) di Grand

Mercure Yogyakarta.

Didampingi Ketua DPD Ikadin

DIY Moelyadi SH MH CLA dise-

butkan warga dengan surat kete-

rangan tidak mampu tinggal

datang ke Sekretariat DPD

Ikadin DIY. "Saat ini ada 15-20

Advokat Ikadin DIY di LBH

Bijak," ujarnya.

Sedangkan Moelyadi menye-

butkan dilantiknya 21 Advokat

baru Ikadin DIY melalui proses

pendidikan profesional organisa-

si. "Sebelum diambil sumpahnya

secara organisasi kita melaku-

kan pengangkatan dulu," ungkap

Moelyadi menyebutkan Advokat

Ikadin DIY berjumlah 150-an

orang. "Ikadin adalah organisasi

advokat tertua," jelasnya.

Sementara pengambilan

sumpah/janji 21 advokat baru

Ikadin DIY ini dilakukan oleh

Ketua Pengadilan Tinggi

Yogyakarta Suripto SH MH,

dan dihadiri jajaran pengurus,

advokat senior Ikadin DIY. Di

antaranya Ramdlon Naning

SH, Lasdin Wlas SH, Dr Najib

Ali Gisymar SH MHium dan

lainnya. (R-4)

BIMBINGAN PERKAWINAN CATIN 

Tekan Angka Perceraian
YOGYA (KR) - Program Ketahan-

an Keluarga yang digulirkan di DIY

mendapat apresiasi Kementerian

Agama RI. Terbukti adanya penam-

bahan Bimbingan Perkawinan (Bim-

win) Calon Pengantin (Catin). "Tahun

ini Kantor Wilayah Kementerian

Agama (Kanwil Kemenag) DIY akan

melaksanakan Bimwin bagi 5.600

pasang catin. Naik dari tahun lalu

5.000 pasang catin. Program Ketaha-

nan Keluarga memang bukan hanya

tugas dari Kemenag, tapi memer-

lukan kerja sama instansi lintas sek-

toral," tandas Kakanwil Kemenag

DIY Drs H Edhi Gunawan MPdI saat

membuka Rapat Koordinasi Persia-

pan Pelaksanaan Bimwin Catin

Tahun 2021, Selasa (9/3). 

Turut hadir Kabid Urusan Agama

Islam H Nadhif MSi serta Kasi

Kepenghuluan dan Fasilitasi Bina

Keluarga Sakinah Dr H Nur Ahmad

Ghojali. Kegiatan diikuti 30 peserta

yang terdiri dari Plt Kasubbag Pe-

rencanaan Data dan Informasi H

Jauhar Mustofa MSi, jajaran Kasi

Bimas Islam Kankemenag Kabu-

paten/Kota, peserta dari Kanwil

Kemenag DIY dan perwakilan instan-

si terkait.

Menurut Edhi, untuk meneguh-

kan program ketahanan keluarga

perlu upaya menggandeng instansi

lain. Harapannya Bimwin yang di-

lakukan dapat menekan angka

perceraian. Sedang Kabid Urais

Nadhif menjelaskan rakor ini bertu-

juan menyamakan persepsi penye-

lenggaraan Bimwin sesuai regulasi.

Selain itu  mewujudkan akuntabi-

litas dan penggunaan dana serta

mengembangkan kemitraan jari-

ngan dengan lintas sektoral. Selain

Bimwin Catin, pihaknya pada ta-

hun ini akan melaksanakan Bim-

bingan Remaja Usia Nikah se-

banyak 66 angkatan.                 (Feb) 

KR-Juvintarto

Advokat baru Ikadin DIY bersama jajaran pengurus,

senior advokat Ikadin DIY.

YOGYA(KR) - Pemda DIY akan segera berko-

ordinasi dengan pemerintah di tingkat kabupa-

ten dan kota untuk bisa memetakan kebutuhan

shelter. Tindakan itu dilakukan untuk mem-

berikan layanan terbaik bagi masyarakat yang

terpapar Covid-19, sehingga penanganan dan

penularan Covid-19 bisa ditekan. 

PANGGUNG

BEBERAPA kali, aktris dan model cantik
Tsania Marwa menggunakan lagu 'Tanpa
Batas Waktu' untuk konten video TikTok-nya.
Ia pun menggunakan lagu ini untuk
melepaskan kerinduannya terhadap kedua
anaknya. Kini, mantan istri Atalarik Syah itu
justru meng-cover lagu milik Ade Govinda
tersebut menggunakan piano.

Tsania semula hanya iseng memainkan
lagu 'Tanpa Batas Waktu' dengan piano.
Namun, Dewi Perssik kemudian ikut ber-
nyanyi dengan iringan piano Tsania.

Akun TikTok milik Dewi Perssik ikut menun-
jukkan duet sang pendangdut dengan Tsania
Marwa. Video konten TikTok itu memperli-
hatkan keduanya berduet secara virtual.
Suara Dewi Perssik yang membuat lagu
tersebut kian apik terdengar.

Keduanya seolah sukses membuat emosi
pendengarnya memuncak. Terlebih, Dewi
Perssik yang membawakannya dengan agak
mendayu membuat lagu 'Tanpa Batas Waktu'
terdengar bagai cerita amat menyedihkan.

Tsania Marwa mengaku sempat tidak per-
caya alunan pianonya digunakan Dewi
Perssik untuk berduet. Hal tersebut, ia sam-
paikan lewat keterangan video TikTok milik
Dewi Perssik yang diunggahnya dalam akun
Instagram pribadinya.

"SHOCK sendiri di duet in sama Ka

@dewiperssikreal. Thankyou so much ka,"
tulis Tsania Marwa pada Minggu (7/3) . "Mas
@ade_govinda kita sudah menemukan pe-
menang duet ini. Jadi makin semangat deh
mau cover next piano. Any request ?? #tiktok
#tanpabataswaktu."

Melirik akun Instagram Ade Govinda,
@ade_govinda, lagu 'Tanpa Batas Waktu'
banyak di-cover oleh sejumlah pihak, mulai
dari selebgram biasa hingga musisi papan
atas Tanah Air. Meski diciptakan langsung
oleh Ade Govinda, namun lagu tersebut
dinyanyikan Fadly Padi.

Tak sedikit warganet yang ikut hanyut
mendengar cover 'Tanpa Batas Waktu'
Tsania Marwa dan Dewi Perssik. Kedua se-
lebriti Indonesia itu kemudian mendapat
banyak komentar dan banjir pujian dalam
unggahan tersebut.

"MashaAllah Tabarakallah, suaranya
bagus, pianonya juga bagus bangeetttt," tulis
@sha*****. "Dua dua nya kereen," kata
@eri*****. "Loveeeee it sooooo much," ko-
mentar @hen*****.

Tsania Marwa lahir di Jakarta, 5 April 1991
adalah model dan aktris. Wanita yang memi-
liki darah keturunan Arab ini memulai karier
dengan menjadi finalis pada pemilihan Gadis
Sampul tahun 2005. Ia berhasil meraih
Runner Up Gadis Sampul 2005. (Cdr)

DUET TIKTOK BARENG DEWI PERSSIK

Tsania Marwa Banjir Pujian

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

Industri Musik Harus Bisa Adaptasi
PANDEMI Covid-19

yang menelurkan berbagai

kebijakan ketat cukup me-

rugikan industri pertunjuk-

an musik, seperti halnya

konser dan sebagainya. Ka-

rena itu untuk tetap berta-

han, membutuhkan peruba-

han budaya.

"Meski perubahan me-

merlukan waktu lama. Tapi

tidak dipungkiri ada dam-

pak positifnya. Adanya

pembatasan sosial justru

memungkinkan meningkat-

nya produktivitas musisi,"

kata Silir Wangi dalam Dis-

kusi Memperingati Hari

Musik Nasional mengusung

tema 'Imbas Oandemi Co-

vid-19 Terhadap Eksistensi

Musik Indonesia' yang dige-

lar Balai Pelestarian Nilai

Budaya (BPNB) DIY di Ho-

tel Santika Premiere Yogya-

karta, Selasa (9/3).

Hadir narasumber lain,

Juanita Rh Adimurti, Gun-

dhissos dan Bakkar Wibo-

wo. Menurut Silir, jiwa seni-

man tidak berhenti karena

keadaan yang memaksa un-

tuk diam di rumah. Sebab

proses kreatif harus ber-

jalan. Hal itu yang membu-

at seniman harus cepat be-

radaptasi. "Di era digital,

aransemen musik tidak lagi

hanya bisa diproduksi da-

lam studio dengan biaya

mahal. Saat ini produksi

musik lengkap dapat dipro-

duksi sendiri di tempat ting-

gal masing-masing. Era dig-

ital membuat kehidupan

manusia menjadi lebih mu-

dah dalam semua aspek,"

sambungnya.

Sementara Juanita Th

Adimurti menambahkan,

musik menjadi salah satu

unsur pembangunan kebu-

dayaan di Indonesia. Musik

juga menjadi unsur yang

mempengaruhi dan mem-

bangun peradaban. "Karena

itu pendidikan seni musik

dan budaya menjadi salah

satu mata pelajaran di seko-

lah. Sebagai cabang keseni-

an, musik menjadi bagian

dari kehidupan manusia se-

jak berabad-abad dan dapat

mendefinisikan identitas se-

buah kebudayaan dengan

ditandai elemen musik yang

berasal dari tiap wilayah,"

urai Juanita. (Feb)

PERJALANAN PANJANG JUARA POP-ACADEMY

Nyanyi di Kafe, Audisi hingga Diapresiasi Gubernur
MENJADI penyanyi su-

dah dicitakan sejak belia.

Upaya yang dilakukan pun

tidaklah setapak. Menyanyi

di kafe, menjadi wedding

singer, tergabung dalam

band, mengikuti audisi, su-

dah dilakukan. Namun ke-

tika 'rezeki Allah' belum

sampai, perjalanan panjang

itu jadi melelahkan.

Realita yang sempat

membuat Waode Heni An-

draini seakan putus asa.

"Rezekiku di nyanyi di ma-

na," ungkap Waode POPA,

Senin (8/3) dalam Semangat

Senin Indosiar. Selain sang

juara, tampil juga runner

up Agnes POPA dan juara

III Shandy POPA.  Padahal,

ujarnya, selama kuliah di

sebuah perguruan tinggi

negeri di Jakarta lewat

jalur undangan pelbagai

kegiatan menyanyi dan au-

disi diikuti, termasuk The

Voice Indonesia 2018-2019.

Saking semangatnya,

Waode sempat pernah ke-

liru mengikuti audisi.

"Saya sudah curiga ketika

wawancara ditanya :emang

punya utang berapa?. Ter-

nyata itu adalah audisi pe-

lunasan utang," ujar Waode

dengan tergelak.  

Rasa seakan putus asa

itu pula yang membuat

dara kelahiran Bau-bau 2

Mei 1997 kembali ke tanah

kelahiran dan kemudian

berbisnis Thai Tea. Di te-

ngah kegembiraan berbis-

nis, mendengar adanya au-

disi Pop Academy (POPA) di

Indosiar.  Semangat kem-

bali menyala. 

Perjalanan terjal dan

kerja keras yang sama ju-

ga dilalui Agnes Cefira

Marcelia. Gadis kelahiran

Malang 7 Maret 1997 yang

kini menyandang nama

Agnes POPA ini ketika ke-

cil suka main layang-la-

yang  juga sudah menya-

nyi sejak kecil di pelbagai

event. "Saya bangga, sejak

SMA sudah memiliki uang

sendiri dan tidak minta

orangtua," kenang adik

Gwen Priscillia ex Maha-

dewi. Bahkan kemenang-

an pengelola bisnis burger

Van ini sebagai juara II

POPA langsung diapresi-

asi Gubernur Jawa Timur

Khoffifah. (Fsy)

KR-Fadmi Sustiwi

Waode Heni

KR - Istimewa
Tsania Marwa

KR-Febriyanto

Dialog Hari Musik Nasional yang digelar BPNB DIY.


